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xABSTRAK
Nama : Salman Agun
NIM : 50500106028
Jurusan : Jurnalistik
Fakultas : Dakwah dan Komunikasi
Judul Skripsi : Menganalisis Isi Siaran Film Televisi (FTV) Drama
Indosiar Menurut Peraturan KPI Tahun 2009
FTV adalah program acara yang paling banyak mendapat aduan masyarakat.
Dengan jumlah aduan sebanyak 2276. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
kecenderungan isi adegan apa dan frekuensi adegan yang paling banyak melanggar
Peraturan Komisi Penyiaran Indonesia (KPI) Pedoman Perilaku Penyiaran dan
Standar Program Siaran (P3-SPS) tahun 2009 dalam Film Televisi (FTV) Drama
Indosiar. Sumber data yang peneliti pilih untuk dianalisis adalah dari FTV yang
ditayangkan Indosiar periode Desember 2011.
Metode yang digunakan adalah metode studi deskriptif kualitatif. Peneliti
terjun langsung untuk mengamati dan menganalisa isi dari FTV Drama Indosiar.
Jumlah sampel yang peneliti ambil adalah sebanyak tiga FTV Drama Indosiar.
Masing-masing Dendam dan Cinta, Aku Bukan Anak Tiri, dan Timun Mas.
Hasil penelitian ini menemukan, pertama; kecenderungan isi pesan dalam
adegan pada FTV Drama Indosiar mendominasi adegan kekerasan dan sadisme.
Menyusul adegan seksual, kemudian adegan mistik dan supranatural. Kedua;
frekuensi adegan yang ditemukan melanggar adalah sebanyak 31 adegan kekerasan
dengan durasi 247 detik pada ketiga sampel FTV yang diteliti. Masing-masing FTV
Drama Dendam dan Cinta, dan Aku Bukan Anak Tiri menampilkan 13 adegan
dengan durasi 68 dan 69 detik. Sedangkan Timun Mas mempunyai lima adegan
kekerasan dengan durasi 10 detik. Adegan seks menampilkan delapan adegan dengan
durasi 13 detik. Tiga adegan dalam Aku Bukan Anak Tiri, dengan durasi enam detik,
dan lima adegan dalam Dendam dan Cinta dengan durasi tujuh detik. Sedangkan
adegan mistik hanya terdapat satu adegan yang diasumsikan melanggar, yakni pada
FTV Drama Timun Mas dengan frekuensi satu adegan dengan durasi 20 detik.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Dunia telah memasuki abad ke 21 di mana teknologi begitu cepat
berkembang, salah satunya adalah televisi. Televisi merupakan media komunikasi
yang sangat mudah diperoleh masyarakat saat ini. Semua kebutuhan informasi
masyarakat ditayangkan dalam televisi, mulai dari berita, hiburan, pendidikan,
politik dan sosial budaya. Aneka siaran itu dikemas berdasarkan visi dan misi
stasiun televisi yang bersangkutan.
Perkembangan industri media sangat dirasakan pada saat reformasi tahun
1998. Ketika itu kebebasan pers mulai terbuka dengan seluas-luasnya. Hasilnya,
seluruh kehidupan berbangsa dan bernegara mulai berubah drastis. Pengaruh
media tak mampu dibendung lagi, sehingga media menjadi penyumbang utama
corak kehidupan masyarakat saat ini.
Lahirnya kebebasan komunikasi massa dalam bentuk media massa cetak
dan elektronik melalui Undang-Undang Penyiaran No. 32 tahun 2002 dan
Undang-Undang Pers No. 40 tahun 1999 serta dilengkapi dengan himpunan etika
profesi wartawan (kode etik jurnalistik) bagi para pencari berita. Sehingga. Hal ini
menyebutkan, media massa cetak maupun elektronik berlomba untuk
menayangkan variatif program untuk mendongkrak posisi rating mereka serta
mendapatkan keuntungan sebesar - besarnya.
1
2Kebebasan pers tahun 1998 hampir kehilangan arah dan tujuan.
Kebebasannya terkadang melupakan regulasi yang telah ditetapkan. Media mulai
bebas mengkritik dengan gaya mereka sendiri. Bahkan menjadikan aib seseorang
adalah hal yang istimewa. Program siaran yang ditayangkan sesuai dengan selera
media. Sehingga terkadang melupakan fungsi mulianya.
Televisi sebagai produk teknologi maju, berkembang pesat sejalan dengan
perkembangan zaman. Televisi itu sendiri telah banyak menyentuh kepentingan
masyarakat dunia. Siaran-siaran yang ditampilkan menyebabkan banyak
perubahan dalam masyarakat, karena televisi memiliki sifat medium, yaitu pesan
yang disampaikan mempunyai daya rangsang yang cukup tinggi. Televisi
merupakan salah satu saluran media massa, karena televisi mempunyai fungsi
sebagai alat edukatif, persuasif, motivatif yang mudah dan dapat dipahami.1
Ketiga fungsi yang diemban tadi dibentuk dalam acara yang enak untuk ditonton
oleh pemirsa televisi.
Siaran yang disajikan oleh televisi swasta kebanyakan bersifat hiburan,
seperti sinetron (sinematografi elektronik), kuis, infotainment, dan sebagainya.
Siaran hiburan ini sangat digemari oleh kebanyakan masyarakat. Sinetron
merupakan suatu tayangan yang berisikan tentang kehidupan manusia yang
dianggap mewakili citra atau identitas komunitas tertentu yang ditata sedemikian
rupa sehingga hasilnya menarik perhatian dan memikat hati penontonnya. Hal ini
1J. B. Wahyudi. Dasar-Dasar Jurnalistik Radio dan Televisi. (Jakarta: Pustaka Utama Grafiti.
1996). h. 207.
3memungkinkan bertambahnya durasi atau jam tayang sinetron-sinetron lokal.
Kebanyakan sinetron-sinetron yang kita lihat di televisi bertemakan tentang dunia
remaja, percintaan, persahabatan dan kekayaan.
Tayangan hiburan biasa terbagi antara porsi untuk anak-anak, remaja dan
untuk kalangan dewasa. Hiburan yang ditujukan untuk anak-anak biasanya berupa
film kartun dan cerita-cerita yang diangkat dari dongen, untuk kalangan remaja
berupa sinetron yang banyak bercerita tentang kehidupan remaja saat ini,
sementara untuk porsi orang tua berupa tayangan-tayangan yang tak layak
konsumsi anak-anak.
Program sinetron/FTV adalah aduan yang cukup banyak dikeluhkan oleh
masyarakat dengan 2276 aduan, disusul reality show dengan 1113 aduan, Iklan
dengan 553 aduan ,komedi dengan 353 aduan, Talk-show dengan 342 aduan,
Variety show dengan 188 aduan , klip music dengan 167 aduan.2
Indosiar sebagai salah satu stasiun televisi swasta yang menghadirkan
hiburan pada masyarakat menyiarkan Film Televisi (FTV). Siaran ini merupakan
salah satu siaran yang bisa dikonsumsi oleh seluruh masyarakat karena
ditayangkan pada waktu primetime. FTV Drama Indosiar sebagai siaran yang
berupa hiburan bagi kalangan masyarakat terkadang melanggar peraturan KPI, hal
ini berdasarkan adanya beberapa teguran KPI kepada Indosiar terkait dengan
beberapa judul FTV Drama yang ditayangkannya.
2Komisi Penyiaran Indonesia. Laporan Akhir Tahun KPI Pusat 2009. (Jakarta: KPI, 2009), h.
17.
4Pada Februari tahun 2009, teguran Pertama juga diberikan untuk Film
Lepas Indosiar (FTV) karena banyak menampilkan kekerasan verbal dan fisik
dengan atau tanpa senjata dalam bentuk me-mukul, menjambak, menendang,
mendorong, dan lain-lain, yang melibatkan anak-anak, remaja, dan orangtua baik
sebagai korban maupun sebagai pelaku. Walaupun program ini menampilkan
klasifikasi acara remaja (R) dan bimbingan orang tua (BO), namun KPI Pusat
menilai isinya tidak sesuai dengan klasifikasi tersebut.3
Kemudian pada Juni 2009, FTV Drama yang ditayangkan Indosiar
mendapat Teguran Kedua. Beberapa episode yang dinilai melanggar adalah Laila
Majenun, Dongeng Situ Babakan, Asal Mula Reog, Putri Kencana Ayu, Lutung
Kasarung, Asal Mula Bunga Bangkai, Sawung Galing, Legenda Dewi Padi,
Terjadinya Danau Batur, Legenda Situ Bagendit. Semua episode tersebut
menampilkan kekerasan fisik dan verbal, seperti menampar, memukul,
menjambak, menendang, menikam, men-ginjak-injak, serta kata-kata kasar dan
makian. Untuk beberapa episode juga menampilkan adegan kekerasan kepada
anak-anak.4
Semua program yang ditayangkan televisi seharusnya mentaati dan
menghormati peraturan yang ada. Dan Komisi Penyiaran Indonesia (KPI) sebagai
lembaga pengawas independen yang mengatur tentang pola penyiaran yang boleh
dan tidak boleh dikonsumsi masyarakat selayaknya berfungsi semaksimal
3Ibid., h. 22.
4Ibid., h. 26.
5mungkin. Sehingga dunia pertelevisian Indonesia bersih dan sehat dari tontonan
yang tidak pantas menurut norma yang berlaku di negara ini. Peran KPI sangat
vital karena kualitas siaran sangat bergantung pada peraturan yang dikeluarkan
oleh KPI. Edukatif atau tidaknya sebuah siaran tergantung dari kemampuan KPI
mengawasi siaran yang layak ditayangkan dengan asumsi bahwa siaran itu cukup
edukatif, menghibur, dan informatif.
Berangkat dari pembahasan diatas maka penulis bermaksud mengadakan
penelitian tentang pelanggaran penyiaran Film Televisi (FTV) Drama Indosiar
terhadap peraturan KPI, yang peneliti beri judul “Menganalisis Isi Siaran Film
Televisi Drama Indosiar Menurut Peraturan KPI Tahun 2009”.
B. Rumusan Masalah
Mengacu pada latar belakang di atas, maka penulis dapat menarik
rumusan permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini, yakni:
1. menganalisis isi Tayangan Film Televisi (FTV) Drama Indosiar yang tidak
sesuai Peraturan KPI Tahun 2009?
2. Menitoring adegan yang tidak sesuai Peraturan KPI Tahun 2009 dalam Film
Televisi (FTV) Drama Indosiar?
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui isi Tayangan Film Televisi (FTV) Drama Indosiar yang
tidak sesuai peraturan Komisi Penyiaran Indonesia (KPI) Tahun 2009.
62. Manfaat Penelitian
a. Kegunaan Teoritis
1) Untuk menambah khazanah ilmu komunikasi, khususnya yang
berhubungan dengan fungsi media massa, dalam hal ini media
massa televisi.
2) Untuk menjadi bahan referensi dan suplai pengetahuan bagi
peneliti lainnya.
b. Kegunaan Praktis
1) Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk
memberikan pengetahuan bagaimana proses pembentukan
persepsi dan pengaruhnya terhadap khalayak mengenai tayangan
televisi.
2) Untuk memberikan rangsangan dan sebagai referensi bagi peneliti
yang berkaitan dengan judul penelitian ini.
C. Defenisi Operasional dan Ruang Lingkup
Judul penelitian ini adalah “Analisis Isi Siaran Film Televisi (FTV) Drama
Indosiar Menurut Peraturan KPI (Komisi Penyiaran Indonesia) Tahun 2009”.
Untuk menghindari kesalahpahaman dalam menginterpretasi judul penelitan ini,
sekaligus memudahkan pemahaman dan menyamakan persepsi. Maka, penulis
terlebih dahulu mengemukakan pengertian yang sesuai dengan variable judul
7skripsi ini, sehingga tidak menimbulkan kesimpangsiuran dalam pembahasan
selanjutnya.
Adapun pengertian judul penelitian ini adalah :
1. Analisis adalah Proses pencarian jalan keluar (pemecahan masalah) yang
berngkat dari dugaan akan kebenaran, penyelidikan terhadap sesuatu peristiwa
untuk mengetahui keadaan sebenarnya, penyelidikan kimia dengan
menguraikan sesuatu untuk mengetahui zat-zat yang terjadi menjadi
bagiannya, penguraian suatu pokok atas berbagai bagiannya dan penelaahan
bagian dari itu sendiri serta hubungan antarbagian untuk mendapatkan
pengertian yang tepat dan pemahaman makna keseluruhan5. Film Televisi
(FTV) Drama dan pola penyiarannya, guna melihat sejauh mana
ketidaksesuaian film tersebut dengan peraturan KPI (Komisi Penyiaran
Indonesia) tahun 2009.
2. FTV adalah Film Televisi (dalam bahasa inggris disebut sebagai Television
Movie) merupakan film yang diproduksi untuk televisi dan dibuat oleh
stasiun televisi ataupun rumah produksi yang berdurasi sekitar 120-180 menit.
Yang dimaksud Film Televisi (FTV) dalam peneltian ini adalah Film Televisi
(FTV) Drama Indosiar yang ditayangkan pada senin sampai jumat pukul
10.00-12.00 Wita.
5Lihat, Tim Prima Pena., kamus lengkap bahasa indonesia. (Cet I Gitamedia Press, 2003 ), h
47-48.
83. Peraturan KPI (Komisi Penyiaran Indonesia) yang dimaksud adalah P3-SPS
(Pedoman Perilaku Penyiaran & Standar Program Siaran). P3 (Pedoman
Perilaku Penyiaran) adalah berisi ketentuan-ketentuan bagi Lembaga
Penyiaran yang ditetapkan oleh Komisi Penyiaran Indonesia untuk menjadi
panduan tentang batasan apa yang diperbolehkan dan tidak diperbolehkan
dalam menyelenggarakan penyiaran dan mengawasi sistem penyiaran nasional
Indonesia. Yang di maksud dalam penelitian ini adalah peraturan KPI (Komisi
Penyiaran Indonesia) Nomor 03 Tahun 2009.6 Kemudian SPS (Standar
Program Siaran) adalah panduan yang ditetapkan oleh Komisi Penyiaran
Indonesia tentang batasan-batasan yang boleh dan tidak boleh ditayangkan
pada suatu program siaran.7
Secara umum judul ini diartikan sebagai pembedahan FTV Drama
Indosiar dalam melihat ketidaksesuaian adegan dalam FTV Drama Indosiar
dengan P3-SPS Tahun 2009. Dalam hal ini penulis membatasinya dengan
beberapa kategori adegan. Yakni, adegan kekerasan dan sadisme, adegan seksual,
adegan mistik dan supranatural.
6Komisi Penyiaran Indonesia. Pedoman Perilaku Penyiaran dan Standar Program Siaran




A. Tinjauan Tentang Analisis Isi
1) Pegertian Analisis Isi
Analisis isi (content analysis) adalah penelitian yang bersifat
pembahasan mendalam terhadap isi suatu informasi tertulis atau tercetak
dalam media massa. Analisis ini biasanya digunakan pada penelitian
kualitatif. Pelopor analisis isi adalah Harold D. Lasswell, yang memelopori
teknik symbol coding, yaitu mencatat lambang atau pesan secara sistematis,
kemudian diberi interpretasi.
Ada beberapa definisi mengenai analisis isi. Analisis isi secara umum
diartikan sebagai metode yang meliputi semua analisis menganai isi teks,
tetapi di sisi lain analisis isi juga digunakan untuk mendeskripsikan
pendekatan analisis yang khusus.
Menurut Holsti, metode analisis isi adalah suatu teknik untuk
mengambil kesimpulan dengan mengidentifikasi berbagai karakteristik khusus
suatu pesan secara objektif, sistematis, dan generalis.
Objektif berarti menurut aturan atau prosedur yang apabila
dilaksanakan oleh orang (peneliti) lain dapat menghasilkan kesimpulan yang
serupa. Sistematis artinya penetapan isi atau kategori dilakukan menurut
aturan yang diterapkan secara konsisten, meliputi penjaminan seleksi dan
9
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pengkodingan data agar tidak biasa. Generalis artinya penemuan harus
memiliki referensi teoritis. Informasi yang didapat dari analisis isi dapat
dihubungkan dengan atribut lain dari dokumen dan mempunyai relevansi
teoritis yang tinggi. Definisi lain dari analisis isi yang sering digunakan
adalah: research technique for the objective, systematic and quantitative
description of the manifest content of communication8.
2) Sejarah Singkat Analisis Isi
Analisi isi mempunyai sejarah yang pajang. Neuendorf (2002: 31),
menyatakan analisis isi telah dipakai sejak 4.000 tahun yang lalu pada masa
romawi kuno. Konsepsi Aristoteles mengenai retorika adalah salah satu
pemanfaatan analisis isi, di mana pesan dibentuk dan disesuaikan dengan
kondisi khalayak. Sementara Krippendorff (2004: 4) melihat penggunaan
analisis isi pertama kali dapat dilacak hingga abad XVIII di Swedia.
Krippendorff menguraikan sebuah peristiwa menyangkut sebuah buku
populer yang berisi 90 himne berjudul Nyanyian Zion (Song of Zion). Buku
ini lolos dari sensor negara, tetapi menimbukan kontropersi di kalangan gereja
ortodoks di Sedia. Kalangan gereja khawatir bahwa nyanyian  yang terdapat
dalam buku ini menyimpang dari ajaran gereja. Kemudian mengumpulkan
sejumlah sarjana untuk membuat penelitian mengenai nyanyian (himne) ini.
Sebagian para sarjana yang lain menghitung simbol-simbol yang sama yang
8Ahmad Kurnia. Manajemen Penelitian.
http://skripsimahasiswa.blogspot.com/2011/10/analisis-isi-dalam-penelitian.html  (7 Maret 2012).
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terdapat dalam buku nyanyian resmi, dan membandingkannya dengan yang
terdapat dalam buku Nyanyian Zion. Ternyata dari hasil penelitian ini tidak
ada perbedaan simbol di antara keduanya. Peristiwa ini merupakan salah satu
peristiwa awal bagaimana analisis isi dipakai untuk menyelidiki isi dengana
jalan menguraikan isi, melakukan kategorisasi, dan menghitung karakteristik
dari isi ini.
Perkembangan penting analisis isi terjadi pada awal abad XIX. Ini
ditandai dengan mulai dibukanya studi mengenai jurnalisme dan surat kabar
di Amerika. Sekolah-sekolah kewartawanan tumbuh seperti cendawan
kemudian mencuatkan kebutuhan akan penelitian empiris terhadap fenomena
persuratkabaran. Sejak saat itu, banyak bermunculan studi mengenai analisis
isi terhadap surat kabar. Penilitian misalnya melakukan pengukuran sederhana
untuk mengungkapkan beberapa ruang yang disediakan oleh surat kabar untuk
memberikan masalah politik, ekonomi, skandal, dan seks. Ketika media
elektronik mulai luas (radio dan film), analisis isi juga mulai diterapkan untuk
media elektronik. Misalnya, studi terkenal yang dibiayai oleh The Payne Fund
mengenai analisis isi film komersial9.
Dalam lapangan antropolog, analisis isi juga banyak dipakai. Para
antropolog mulai memanfaatkan teknik analisis isi untuk menganalisis mitos,
cerita rakyat, teka teki dengan cara melakukan analisis komposisional
9Eriyanto, Analisis Isi: Pengantar Metodologi untuk Penelitian Ilmu Komunikasi dalam Ilmu-
Ilmu Sosial lainnya (Cet. 1; Jakarta: Kencana, 2011), h. 5.
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terhadap terminologi pertalian keluarga (kinship). Disiplin ilmu sesiologi juga
memanfaatkan analisis isi. Para sesiolog mulai banyak memanfaatkan analisis
atas surat, dokumen pribadi untuk mengetahui karakter sesiologis dari suatu
masyarakat. Contoh  terkenal adalah studi yang dilakukan oleh Thomas dan
Znaniecki yang melakukan penelitian atas petani Polandia di Eropa dan
Amerika dan mendasarkan analisisnya pada dokumen surat-menyurat di
antara keluarga  Polandia di Tanah Airnya dengan anggota keluarga yang
berimigrasi ke Amerikan Serikat. Kalangan sejarawan juga mulai
menggunakan analisis isi. Dokumen sejarah dalam bentuk besar
disistematisasikan, dibuat kategori dan analisis yang membantu perkejaan
para sejarawan. Semua perkembangan ini memengaruhi pertumbuhan
komunikasi dan menaikan status analisis isi sebagai suatu metode yang
ilmiah.10
Analisis isi memiliki prosedur yang spesifik, yang agak berbeda
dengan metode penelitian yang lain. Beberapa prosedur analisis isi yang biasa
dilakukan adalah sebagai berikut:
1. Perumusan Masalah: Analisis isi dimulai dengan rumusan masalah




2. Pemilihan Media (Sumber Data): peneliti harus menentukan sumber data
yang relevan dengan masalah penelitian. Suatu observasi yang mendalam
terhadap perpustakaan dan berbagai media massa seringkali akan
membantu penentuan sumber data yang relevan. Penentuan periode waktu
dan jumlah media yang diteliti (sample), bila jumlahnya berlebihan, juga
penting untuk ditentukan pada tahap ini.
3. Definisi Operasional: definisi operasional ini berkaitan dengan unit
analisis. Penentuan unit analisis dilakukan berdasarkan topik atau masalah
riset yang telah ditentukan sebelumnya.
4. Pelatihan Penyusunan Kode dan Mengecek Reliabilitas: kode dilakukan
untuk mengenali ciri-ciri utama kategori. Idealnya, dua atau lebih coder
sebaiknya meneliti secara terpisah dan reliabilitasnya dicek dengan cara
membandingkan satu demi satu kategori.
5. Analisis Data dan Penyusunan Laporan: data kuantitatif yang diperoleh
dengan analisis isi dapat dianalisis dengan teknik statistik yang baku.
Penulisan laporan dapat menggunakan format akademis yang cenderung
baku dan menggunakan prosedur yang ketat atau dengan teknik pelaporan
populer versi media massa atau buku. Data dianalisis juga dalam bentuk
Coding Sheets.11
11Cokroaminoto. Menulis Proposal Penelitian.
http://menulisproposal.blogspot.com/search/label/penelitian%20kualitatif (7 Maret 2012)
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B. Tinjauan Tentang Telekomunikasi
Manusia sebagai homo socius diberikan kemampuan untuk
berkomuniksi dalam mengatasi lingkungannya. Kemanpuan mereka tidak
hanya dalam lingkaram kecil kekerabatan. Tetapi meluas hingga pemanfaatan
potensi alam raya. Tata cara komunikasi yang dilakukan manusia memiliki
riwayat tumbuh kembang yang panjang dan beraneka ragam. Hal itu dimulai
sejak zaman prasejarah sampai era teknologi setelit dewasa ini.
1. Sejarah Singkat Telekomunikasi
Embrio kelahiran teknologi komunikasi massa elektronik ditunda
oleh penemuan Hans C. Oersted pada tahun 1820 yang membuktikan
bahwa adanya hubungan listrik dengan kemagnetan. Penemuan ini
mengilhami Cooke dan Wheatstone di Inggris yang kemudian
memperagakan sistem telegraf listrik yang pertama. Telegraf kawat yang
pertama berkembang berkat eksperimen Samuel Finlay Breese Morse. Ia
seorang guru seni dan pelukis terkemuka, yang dapat membuat catatan
permanen atas pesan telegrafi yang diterima pada kertas berupa kode-kode
yang berbentuk titik-titik dan garis. Kode itu kemudian dikenal dengan
kode Morse (Morse Code).12
Sejarah hukum inggris mencatat manfaat yang luar biasa dari
penemuan Marconi. Pada tahun 1910 di sebuah kapal, Montrose, nahkoda
12Judhariksawan, Pengantar Hukum Telekomunikasi. (Edisi I. Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada. 2005). h. 2.
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menemukan salah seorang penumpangnya, yaitu Dr Crippen dikenal
sebagai seorang pembunuh keji yang coba melarikan diri ke Kanada.
Berkat kode Morse yang dikirim melalui udara dengan bantuan perangkat
ciptaaan Marconi, seorang detektif segera menggunakan kapal yang lebih
cepat dan menangkap Dr Crippen di pelabuhan Kanada. Sementara itu,
dua tahun kemudian, seharusnya banyak jiwa yang ditolong pada
peristiwa tenggelamnya kapal titanic, namun karena operator pada sebuah
kapal yang dideteknya sedang terlelap sehingga tidak menangkap isyarat
telegraf yang dikirim oleh operator radio titanic. Karena peristiwa itu
pulalah semua kapal kemudian diwajibkan berdasarkan Hukum
Internasional harus membawa telegraf yanpa kawat dan selalu bersiaga
terhadap isyarat permintaan tolong dari kapal lain.
Penemuan telekomunikasi tanpa kabel telah mendorong ilmuawan
untuk saling berlomba menciptakan teknologi untuk berkomunikasi. John
Logir dari Inggris dan Vladimir  Zworknya dari Amerika adalah orang-
orang yang berjasa menemuakan sistem lensa kamera yang menjadi cikal
bakan kelahiran televisi. Pada tahun 1936 di Alexandra Palace, London
berdiri sistem televisi pertama. Eksperimen manusia itu, selanjutnya
memperkenalkan sistem telekomunikasi melalui satelit, transmisi




Judhariksawan13 mengatakan hakikat terminolog telekomunikasi
adalah “komunikasi jarak jauh.” Komunikasi sendiri bersumber dari
bahasa Latin “communis” yang berarti “sama.” Jika kita berkomunikasi
itu berarti kita mengadakan “kesamaan,” dalam hal ini kesamaan
pengertian atau makna. Carl I. Hovland, seorang sarjana Amerika,
mengemukakan bahwa komuniksi adalah:
“The process by which an individuals (the communicator)
transmits stimuli (usually verbal symbools) to modify the behavior
of other individuls (communicateees)”.14
Proses dalam melakukan penyampaian stimulasi transmit stimuli)
dapat dilakukan secara langsung (face to face) atau menggunakan sarana.
Alat bantu (teknologi) dimanfaatkan sebagai sarana untuk komunikasi
jarak jauh. Sarana tersebut dimulai dengan cara yang sederhana, seperti
metode asap kaum Indian sampai dengan teknologi canggih dewasa ini
yang berbentuk suara, gambar, tanda, kode, signal, atau intelegensi, baik
yang melalui kabel, tanpa kabel, atau sistem elektronik lainnya. Karena




3. Media Massa Televisi
Awal dari media televisi tidak bisa dipisahkan dari penemuan
dasar, yakni hukum gelombang elektromagnetik yang ditemukan Joseph
Henry dan Michael Faraday pada 1831 masehi yang merupakan era dari
komunikasi elektronik. Dan pada 1876, George Carey menciptakan
selenium camera yang digamabarkan dapat membuat seseorang melihat
gelombang listrik.15
Kemajuan dan temuan-temuan tersebut menimbulkan harapan
untuk melihat sesuatu yang jauh. Harapan tersebut mendekati kenyataan
ketika Vledemir. K. Sworikin pada tahun 1928 berhasil menemukan
Iconoscope atau Tabung Kamera. Para ahli dan ilmuwan yang
mengembangkan teknologi penemuan televisi, sebelumnya telah
menemukan alat eletrische teleskop yakni sebuah alat yang mampu
mengirim gambar dari suatu ke tempat ke tempat lain melalui udara.
Gagasan itu dilontarkan oleh Paul Nipkov seorang mahasiswa dari berlin
timur yang kemudian diangkat sebagai “bapak televisi”16.
Sebagaimana diketahui bahwa media televisi merupakan salah satu
sarana komunikasi modern yang memiliki daya tarik luar biasa bagi
masyarakat luas. Penyajian informasi yang dikembangkan dalam dengar-
15Adi Badjuri, Jurnalistik Televisi. (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2010). h. 5.
16Wikipedia. Film Televisi Dunia. (Ensiklopedia Bebas. http://id.wikipedia.org/wiki/film
televisi/sejah televisi/film televisi dunia). 11 Maret 2011.
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pandang atau lebih dikenal dengan tampilan audiovisual yang bersamaan,
menjadikan televisi sebagai sarana informasi yang mampu mengungguli
media massa lain. Sebagai sarana informasi dan hiburan, media televisi
adalah media elektronik yang dapat menyampaikan pesan-pesan visual
secara serentak.
Pesan visual yang disampaikan televisi dapat berupa gambar diam
atau gambar hidup. Gambar hidup bila disajikan secara kreatif dalam tata
warna yang tepat, dan diiringi oleh pesan suara yang sesuai, akan dapat
menyuguhkan realita yang ada. Oleh karena itu, televisi berhasil memikat
lebih banyak khalayak daripada media massa lainnya. Televisi memiliki
beberapa sifat yang sama dengan radio. Pertama, televisi dapat mencapai
khalayak yang besar, dan meraka yang tidak bisa membaca tetap dapat
mengambil manfaat sekalipun tidak bisa membaca. Kedua, televisi dapat
dipakai untuk mengajarkan banyaknya subyek dengan baik. Akan tetapi
pengajaran itu akan lebih efektif  bila diikuti dengan diskusi dan aktivitas
lain. Ketiga, televisi sama seperti radio dapat bersifat otoritatif dan
bersahabat.17
Sifat-sifat televisi yang demikian itu menumbuhkan harapan baru
pada banyak Negara berkembang, yang menghadapi masalah mendesak
dalam pengembangan sumberdayamanusianya. Masalah ini perlu segera
17Ibid., h. 7.
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diatasi karena pembangunan ekonomi dan sosial yang sebenarnya
bergantung pada pemecahannya. Negara-negara tersebut berharap bahwa
teknologi komunikasi ini dapat secara lebih efektif dipakai dalam
pembangunan sumber daya manusia, terutama yang ada daerah perdesaan.
Seperti media massa lainnya, khususnya televisi dapat memberi
informasi kepada masyarakat tentang berbagai hal yang menyangkut nilai-
nilai keislaman. Peran dan fungsi komunikasi dalam  penyiaran Islam
tersebut, dapat terlihat adanya berbagai tayangan yang bersifat islami atau
menanamkan nilai-nilai Islam.
Kehadiran televisi dapat membantu pembangunan nasional
khususnya di bidang keagamaan, membantu rakyat berpartisipasi dalam
mengambil keputusan dan mendidik rakyat agar memilki pengetahuan dan
keterampilan yang dibutuhkan dalam pembangunan social maupun agama
khususnya agama Islam. Televisi digunakan secara efektif untuk
mengajarkan segala macam subjek baik yang teoritis maupun yang praktis
tentang nilai-nilai Islam. Televisi dengan tayangan bernafas Islam telah
digunakan untuk mendidik umat Islam dari hampir seluruh kelompok
umur dan seluruh tingkat pendidikan baik di sekolah maupun di luar
sekolah.
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Sisi lain televisi juga dapat merubah perilaku dan kepribadian
anggota masyarakat, terutama kaum remaja. Tayangan televisi baik berupa
film-film, sinetron maupun acara lain, membawa perubahan pola
kehidupan remaja. Keberadaan pesawat televisi relatif menjadi dasar
perubahan tatanan perilaku khususnya kaum remaja. Sifat dan perilaku
remaja yang sebelumnya pendiam, menjadi agresif setelah menyaksikan
tayangan televisi yang menyajikan film-film yang agresif pula. Sebaliknya
remaja yang nakal dapat berubah setelah menyaksikan tayangan televisi
yang menayangkan acara pemuda yang berwatak baik dan sebagainya.
Berdasarkan uraian tersebut, dapat di pahami bahwa televisi
sebagai salah satu media yang mempengaruhi kepribadian remaja, yakni
selain dapat berpengaruh terhadap kepribadian positif remaja, juga dapat
berpengaruh negatif. Karenanya, dalam menjadikan televisi sebagai sarana
komunikasi  yang efektif, serta menjadikan sebagai objek kepribadian
positif terhadap kaum remaja, maka dapat memilih siaran atau acara yang
dapat bermanfaat bagi kaum remaja.
C. Tinjauan Tentang Hukum Media
Ketika media massa masuk dalam ranah sosial maka media massa perlu
diatur untuk menjamin kontribusinya terhadap kebaikan publik. Struktur hukum
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dan kebijakan adalah aturan main yang harus disepakati supaya media dan
masyarakat mendapatkan ranah jaminan hukum yang pasti.
Kebijakan publik adalah sekumpulan tindakan kolektif dari seluruh
masyarakat. Sementara itu hukum adalah aturan main yang disepakati dan
mempunyai perangkat eksekusinya. Bagian ini adalah bagian yang
memperlihatkan hubungan antara masyarakat sebagai kesatuan sosial politik
dengan media massa sebagai produk kebudayaan sosial politik masyarakat itu
sendiri18.
1. Konsep Dasar Hukum Media Massa
Sebenarnya tujuan hukum media massa bisa dikelompokkan menjadi,
pertama, untuk mengendalikan media massa. Dalam konteks ini, hukum
media massa merupakan instrumen untuk membatasi media massa agar tidak
melenceng dari keinginan, misalnya pemerintah. Pada titik inilah hukum
media massa disebut memiliki karakter politik.
Kedua, untuk mengatur media massa agar berperilaku wajar sesuai
dengan keinginan masyarakat. Agar media massa tidak merugikan
masyarakat. Dalam konteks inilah hukum media massa disebut memiliki
karakter sosial.
18AG. Eka Wenats Wuryanta, . 2007. Wacana Hukum Media. http://ekawenats.
blogspot.com/2007/05/wacana-hukum-media.html (27 September 2011).
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Hukum media massa biasanya dijabarkan melalui pasal-pasal yang
terdapat dalam UU. Pasal tersebut biasanya berkaitan dengan keberadaan
organisasi media massa. Kendati begitu, organisasi media massa tidak bisa
dikenakan tindakan hukum. Sebab, hanya person yang bisa dikenakan
tindakan hukum. Dengan kata lain, kalau ada organisasi media massa yang
dianggap melanggar pasal-pasal dalam UU, maka yang bisa dikenakan
tindakan hukum adalah individu yang menjadi penanggungjawab media
massa tersebut.
Sebagai individu, wartawan bisa dikenakan tindakan hukum bila dia
melanggar beberapa pasal yang terdapat dalam Kitab Undang-Undang Hukum
Pidana (KUHP). Dengan begitu, hukum kita memperlihatkan bahwa ada
tindakan profesional awak media massa yang bisa digolongkan sebagai
pelanggaran hukum. Kalau seorang wartawan sudah dianggap melanggar
hukum, maka dia bisa dikenai ancaman pidana.
Kendati begitu, seperti ditulis Ashadi Siregar (1994:59) dalam handout
Ana Nadhya Abrar, hukum media massa hendaklah dilihat dalam dua aspek,
yaitu pertama, menjamin awak media massa melaksanakan semua kegiatan
profesionalisme mereka; dan kedua, melindungi masyarakat dari dampak
negatif media massa Ini memperlihatkan kepada kita bahwa hukum media
massa sekarang hendaklah berada dalam kedua kerangka tersebut. Apa pun
nama UUnya, ia haruslah menjamin hak media melakukan kegiatan
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profesionalisme dan melindungi masyarakat dari dampak negatif media
massa19.
2. Sumber Hukum Media Massa
Menurut domain struktural/legal formal, sumber hukum media massa
yang tertinggi adalah Undang-Undang Dasar 1945 (UUD 1945). UUD 1945
menjadi landasan hukum tertinggi media massa di Indonesia. Artinya, kepada
UUD 1945 inilah, semua hukum yang mengatur media massa di Indonesia
merujuk.
Dari segi sistem hukum, sistem hukum media massa Indonesia,
mengacu kepada sistem Eropa Kontinental. Ini menyebabkan semua perkara,
baik pidana maupun perdata yang berkaitan dengan media massa, ditentukan
oleh hakim. Dasar terakhir keputusan hakim adalah keyakinan hakim
bersangkutan (Memang ada pula dasar lain, seperti bukti. Tetapi pada
akhirnya keyakinan hakimlah yang memegang peran paling besar). Sedangkan
dari sejarah hukum, hampir semua sejarah hukum Indonesia bawaan dari
Belanda. “Walaupun sudah merdeka sejak tahun 1945, namun sampai kini
masih banyak sekali model hukum Belanda, baik sistem mapun isinya,
dipakai di Indonesia,” kata Wina Armada dalam handout Ana Nadhya




Abrar20. Kenyataan seperti ini menyebabkan hukum media massa di Indonesia
berbeda dengan, katakanlah, hukum media massa di Amerika Serikat (AS).
Sebuah contoh hukum media massa peninggalan Belanda adalah, tiga
pasal dalam Kitab Undang-undang Hukum Pidana (KUHP) Pasal 156 dan
157. Pasal 156 yang dsering disebut Pasal sara itu berbunyi: “Barangsiapa di
muka umum menyatakan perasaan permusuhan, kebencian atau penghinaan
terhadap suatu atau beberapa golongan rakyat Indonesia, diancam dengan
pidana penjara paling lama empat tahun atau denda paling banyak empat ribu
lima ratus rupiah”.
Perkataan golongan dalam pasal berikutnya berarti, tiap-tiap bagian
rakyat Indonesia, yang berbeda dengan suatu atau beberapa bagian lainnya
karena rasnya, negara asalnya, bangsanya atau kedudukannya menurut hukum
tata negara”. Sedangkan Pasal 157, Ayat 1 berbunyi, “Barangsiapa
menyiarkan, mempertunjukkan atau menempelkan di muka umum, tulisan
atau lukisan yang isinya mengandung pernyataan perasaan permusuhan,
kebencian atau penghinaan di antara atau terhadap golongan-golongan rakyat
Indonesia, dengan maksud isinya diketahui atau lebih diketahui oleh umum,
diancam dengan pidana paling lama dua tahun enam bulan atau denda paling




Pasal 157, Ayat 2 berbunyi: “Jika yang bersalah, melakukan kejahatan
tersebut pada waktu menjalankan pencarian, dan pada saat itu belum lewat
lima tahun sejak adanya pemidanaan yang menjadi tetap, karena kejahatan
semacam itu juga, maka dapat dilarang pencarian tersebut”. Di samping
KUHP, ada lagi KUHPer, Kitab Undang-undang Hukum Perdata yang
mengatur media massa. Pasal-pasal dalam KUHPer biasanya menyngkut ganti
rugi dan pernyataan maaf yang harus dilakukan oleh media massa. Ganti rugi
tersebut misalnya dijelaskan dalam pasal 1365, 1366 dan 1367. Pasal 1365
misalnya berbunyi: “Tiap perbuatan melanggar hukum, yang membawa
kerugian kepada seorang lain, mewajibkan orang yang karena salahnya
menerbitkan kerugian itu, mengganti kerugian tersebut”.
Ini memperlihatkan bahwa pelanggaran hukum yang dilakukan media
massa di Indonesia bisa dikenakan dakwaan melanggar hukum pidana dan
perdata. Padahal di AS, seperti ditulis Wina Armada, tidak ada dakwaan
berdasarkan hukum pidana terhadap media massa. “Sehingga masalah-
masalah pemberitaan pers di satu tangan diserahkan sepenuhnya kepada
integritas dan kredibilitas pers sendiri, dan di tangan lain ditentukan oleh
nilai-nilai yang berkembang di masyarakat, “tambahnya21. Dengan begitu,
memang terdapat perbedaan hukum media massa di Indonesia dan AS.
21Ibid., http://ikuii.files.wordpress.com/2008/02/handout-_5-hukum-media-massa-di-
indonesia.pdf (11 Maret 2011)
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3. Hukum Media Massa di Indonesia
Dari sisi bentuknya, media massa terdiri atas surat kabar, majalah,
radio, televisi dan film. Tetapi, hukum yang mengatur media massa tidak
lima, melainkan tiga, yaitu hukum pers, hukum penyiaran dan hukum film.
Dengan begitu, hukum pers mengatur surat kabar dan majalah, hukum
penyiaran mengatur radio dan televisi serta hukum film yang mengatur film.
Saat ini hukum pers yang berlaku di Indonesia adalah UU No. 40/1999
Tentang Pers. UU ini mengatur segala perkara yang berkaitan dengan pers,
seperti: (i) Asas, fungsi, hak, kewajiban dan peranan pers; (ii) kehidupan
wartawan, seperti memilih organisasi wartawan, menaati kode etik jurnalistik
dan perlindungan terhadap wartawan; (iii) perusahaan pers, mulai dari badan
hukumnya, kesejahteraan yang harus diberikan kepada wartawan dan
karyawannya hingga larangan memuat iklan yang merugikan masyarakat; (iv)
Dewan Pers untuk melindungi kemerdekaan pers, mengawasi pelaksanaan
kode etik jurnalistik, mengupayakan penyelesaian pengaduan masyarakat atas
kasus-kasus yang berkaitan dengan pemberitaan pers dan hal lain yang
berkaitan dengan pers; (v) keberadaan pers asing di Indonesia; (vi) peran serta
masyarakat dalam mengembangkan kemerdekaan pers; dan (vii) sanksi pers
berupa ketentuan pidana bagi mereka yang melanggar ketentuan-ketentuan
yang diatur dalam UU Pers.
Sedangkan hukum penyiaran yang saat ini berlaku di Indonesia adalah
UU No. 32/2002 Tentang Penyiaran. UU ini mengatur segala hal yang
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berhubungan dengan media penyiaran, seperti: (i) dasar dan tujuan penyiaran;
(ii) lembaga penyiaran swasta, lembaga penyiaran publik, lembaga penyiaran
komunitas dan lembaga penyiaran berlangganan; (iii) Komisi Penyiaran
Indonesia yang berperan untuk menetapkan standar program siaran, menyusun
peraturan dan menetapkan pedoman prilaku penyiaran, mengawasi
pelaksanaan peraturan dan pedoman perilaku penyiaran serta standar program
siaran, memberikan sanksi terhadap pelanggaran peraturan dan pedoman
perilaku penyiaran serta standar program siaran dan melakukan koordinasi
dan atau kerja sama dengan pemerintah, lembaga penyiaran dan masyarakat;
(iv) perizinan siaran, jangkauan siaran, isi dan materi siaran, bahasa siaran,
relai dan siaran bersama, kegiatan jurnalistik, hak siar, ralat siar, arsip siaran,
siaran iklan dan sensor siaran; (v) pedoman perilaku penyiaran; (vi) peran
serta masyarakat dalam kehidupan penyiaran; dan (vii) sanksi administratif
dan ketentuan pidana bagi mereka yang melanggar peraturan yang diatur
dalam UU Penyiaran22.
Selain itu, terdapat peraturan yang dibuat oleh Komisi Penyiaran
Indonesia (KPI) yang memuat tentang pedoman perilaku penyiaran dan
standar program siaran, yang kemudian dikenal sebagai P3-SPS sebagai
pedoman teknis media penyiaran.
Dalam pada itu, hukum film yang berlaku saat ini adalah UU No.
8/1992 Tentang Perfilman. UU ini sudah tidak responsif lagi. Ia juga dibuat
22Judhariksawan. Ibid., h. 192-198.
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pada saat rezim orde baru masih berkuasa. Tetapi, ia tetap saja menjadi acuan
peraturan tentang perfilman di Indonesia.
Memang sudah dibuat Rancangan Undang-Undang (RUU) Tentang
Perfilman sebagai pengganti UU No. 8 tahun 1992. Tetapi DPR belum lagi
membahasnya. Ini memperlihatkan bahwa DPR tidak memiliki kepedulian
yang tinggi terhadap perfilman di Indonesia.
Di samping ketiga UU di atas, masih terdapat satu UU lagi yang
berkaitan dengan media massa, yaitu UU No. 19/ 2002 Tentang Hak Cipta.
UU ini mulai berlaku tanggal 29 Juli 2003 dan terdiri atas 15 bab dan 78
pasal. Di dalam UU ini juga terdapat ketentuan tentang Dewan Hak Cipta
yang bertugas membantu memberikan penyuluhan, pembimbingan dan
pembinaan hak cipta. Sedangkan pasal-pasal dalam UU ini yang berkaitan
dengan media massa antara lain: (i) Pasal 49, yang mengatur hak eksklusif
lembaga penyiaran dalam kepemilikan karya rekamnya; (ii) Pasal 12, yang
mengatur karya tulis yang diterbikan; dan (iii) Pasal 19-23, yang mengatur
foto.
Keempat UU di atas merupakan ketentuan hukum yang bersifat
khusus (lex specialis). Tetapi, seperti ditulis Sudirman Tebba (2006:8), para
penegak hukum di pengadilan tidak tertarik menggunakannya. “Hakim di
pengadilan cenderung hanya mengambil ketentuan tertentu, seperti ketentuan
hukum dalam Kitab Undang-undang Hukum Pidana (KUHP) yang bersifat
umum (lex generalis)”.
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Ini merupakan persoalan tersendiri bagi penegakan hukum media
massa di Indonesia. Sebab, ada ungkapan yang berbunyi lex specialis derogat
lex generalis, yang berarti UU yang bersifat khusus mengabaikan UU yang
bersifat umum. Tegasnya, para hakim di Indonesia harus didorong untuk
membaca ketentuan hukum tentang media massa yang bersifat khusus dan




A. Objek dan Waktu Penelitian
Objek dalam penelitian ini adalah Film Televisi (FTV) Drama Indosiar
yang ditayangkan pada pukul 10.00-12.00 Wita, judul yang saya angkat sebagai
berikut: Dendam dan Cinta, Aku Bukan Anak Tiri dan Timun Mas. Penelitian ini
mengambil sampel pada periode Desember tahun 2011.
B. Jenis Penelitian
Penelitian dilaksanakan dengan mempergunakan metode penelitian
deskriptif kualitatif, dimana data yang digambarkan secara obyektif berdasarkan
data atau fakta yang ditemukan. Secara harfiah penelitian deskriptif adalah
penelitian yang bermaksud untuk membuat pencandraan (deskripsi) mengenai
situasi-situasi atau kejadian-kejadian. Dalam arti ini penelitian deskriptif itu
adalah akumulasi data dasar dalam cara deskriptif semata-mata tidak perlu
mencari atau menerangkan saling hubungan, mentest hipotesis, membuat ramalan,
atau menerangkan atau mendapatkan makna implikasi, walaupun penelitian
bertujuan untuk menemukan hal-hal tersebut dapat mencakup juga metode-
metode deskriptif.23




Penelitian deskriptif merupakan metode penelitian yang berusaha
menggambarkan dan menginterpretasi objek sesuai dengan apa adanya. Penelitian
ini juga sering disebut non eksperimen, karena pada penelitian ini penelitian tidak
melakukan kontrol dan manipulasi variabel penelitian. Dengan metode deskriptif,
penelitian memungkinkan untuk melakukan hubungan antar variabel, menguji
hipotesis, mengembangkan generalisasi, dan mengembangkan teori yang
memiliki validitas universal.
Berdasarkan uraian di atas, yang dimaksud penelitian kualitatif di sini
adalah hasil penelitian yang mendeskripsikan objek secara ilmiah, faktual dan
sistematis, yaitu mengenai FTV Drama Indosiar yang tidak sesuai dengan
peraturan KPI (Komisi Penyiaran Indonesia) Tahun 2009.
C. Sumber Data
1. Data Primer
Data primer adalah semua data yang diperoleh langsung di lokasi
penelitian berupa hasil observasi, dan dokumentasi. Dengan demikian, data dan
informasi  yang diperoleh adalah data yang validitasnya dapat dipertanggung
jawabkan. Fokus penelitian ini adalah seluruh siaran FTV Drama Indosiar yang
di tayangkan antara pukul 10.00-12.00 Wita. Sedangkan kasus yang diteliti
adalah sebagai berikut:
a. FTV Drama “Aku Bukan Anak Tiri”
b. FTV Drama “Dendam dan Cinta”
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c. FTV Drama “Timun Mas”
2. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang mendukung data primer, yakni data
yang diperoleh dari literatur seperti buku-buku, majalah, dokumen, internet,
maupun referensi yang berkaitan dengan penelitian ini khususnya yang relevan
dengan petunjuk membina anak yang sering melakukan perilaku menyimpang
D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti didasarkan pada
domain kebutuhan yang dibutuhkan untuk menganalisis  berdasarkan judul yang
peneliti batasi sebagai medium analisis. Data yang dimaksud adalah hal-hal yang
melanggar hukum penyiaran KPI (Komisi Penyiaran Indonesia) nomor 03 Tahun
2009 dalam Film Televisi (FTV) Drama Indosiar.
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan dua teknik pengumpulan data,
yaitu:
1) Library Research (riset kepustakaan) yaitu dengan mengumpulkan data yang
diperoleh melalui studi kepustakaan, dengan cara mengumpulkan data-data
atau dokumen-dokumen perusahaan maupun literature-literatur yang erat
kaitannya dengan penelitian
2) Field Research, yaitu mengumpulkan data melalui penelitian lapangan,
dengan menggunakan metode sebagai berikut :
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a. Metode Observasi merupakan alat pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara mengamati dan mencatat, menganalisa secara sistematis
terhadap gejala/ fenomena objek yang akan diteliti.24
b. Dokumentasi adalah pengumpulan data dengan cara mengumpulkan
sampel yang akan diteliti, kemudian melakukan analisis terhadap
dokumen-dokumen yang berisi data yang menunjang analisis dalam
penelitian.
E. Istrumen Penelitian
Upaya untuk memperoleh data informasi yang sesuai dengan sasaran
penelitian menjadikan kehadiran peniliti dalam setting penelitian merupakan hal
penting karena sekaligus melakukan proses empiris. Hal tersebut disebabkan
karena intrumen utama dalam penelitian kualitatif adalah si peneliti sendiri
sehingga peneliti secara langsung melihat dengan mata kepala sendiri apa yang
terjadi dan mendengarkan dengan telinga sendiri.
Kehadiran peneliti dalam setting sebagai instrumen utama, mengingat data
informasi yang akan digali dalam sebuah proses ditinjau dari berbagai dimensi
dan dinamika yang ikut mewarnai perjalanan tersebut. Kehadiran penelitian
dalam setting berperan sebagai instrumen utama dimaksudkan, untuk menjaga
objektivitas dan akurasi data yang dibahas.
24Abu Achmadi dan Narbuko Cholid. Metodologi Penelitian. Jakarta: Bumi Aksara, 2007,
h.70.
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Kehadiran dalam setting sebagai instrumen utama, mengigat data
informasi yang akan digali dalam sebuah proses ditinjau dari berbagai dimensi
dan dinamika yang ikut mewarnai perjalanan tersebut. Kehadiran peneliti dalam
setting berperan sebagai instrumen utama dimaksudkan, untuk menjaga
objektivitas dan akurasi data yang dibahas.
Instrumen artinya sesuatu yang digunakan untuk mengerjakan sesuatu25
instrumen yang digunakan adalah peneliti sendiri atau human instrumen, yaitu
penelitian yang menjadi instrumen.26
Alat yang dipakai oleh peneliti dalam mengumpulkan data yang akan
dipakai antara lain seperti televisi atau laptop (komputer) untuk menonton film
yang akan dianalisis, kamera, data-data yang diperoleh dari KPI, serta data-data
dari internet dan komputer, dan FD (flash disk) atau CD (compac disk) yang
dipakai untuk menyimpan data.
F. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini dengan cara
menonton Film Televisi (FTV) Drama Indosiar untuk menganalisis pelanggaran
UU Penyiaran KPI (Komisi Penyiaran Indonesia) yang ada dalam Film Televisi
(FTV) tersebut. Kemudian mencatat, mendokumentasikan dan mengumpulkan
data mengenai Film Televisi (FTV) yang diteliti.
25M. Dahlan Y. Al-Barry dan L. Sofyan Yacob, Kamus Induk Ilmiah Seri Intelektual (Cet.I.
Surabaya: Targe Press, 2003) h. 32.
26Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan; Pendekatan Kuantitatif. (Cet.IV; Bandung:
Alfabet, 2008) , h. 15.
35
Seperti yang dikatakan Rusdi Muhtar bahwa peneliti yang melakukan
penelitian kualitatif sudah harus memulai penulisan laporan penelitian sejak
berada di lapangan, karena proses analisis dilakukan bersamaan dengan proses
pengumpulan data, maka kecil kemungkinannya terjadi kekurangan data karena
peneliti akan dengan mudah terlihat unsur-unsur analisis yang hilang atau tidak
ditemukan dalam pengamatan saat penelitian.27
Proses analisis data penelitian ini dimulai dengan menelaah seluruh data
yang tersedia dari berbagai sumber, yaitu pengamatan, yang sudah ditulis dalam
catatan, dokumen-dokumen pribadi, dokumen resmi, dan sebagainya.
Metode penelitian ini dimaksudkan bahwa data yang diperlukan dalam
penelitian ini bersifat kualitatif, karena untuk menemukan apa yang diinginkan
oleh penulis pengelolaan data selanjutnya diinterpretasikan dalam bentuk konsep
yang dapat mendukung objek pembahasan dengan menarik seluruh kesimpulan.
27Rusdi Muhtar, Teknik Penulisan Ilmiah (Bidag IPS): Modul Diklat Fungsional Tingkat
Pertama. (Cibnong: Pusat pembinaan Pendidikan dan Pelatiahan Peneliti Lembaga Ilmu Pengetahuan




A. Gambaran Umum Objek Penelitian
1. Profil Singkat Indosiar
a. Sejarah Singkat Indosiar
Indosiar merupakan stasiun televisi swasta nasional yang
mempunyai badan hukum PT. Indosiar Visual Mandiri.28 Indosiar mulai
mengudara (on air) secara penuh pada tanggal 11 Januari 1995. Indosiar
mengudara secara nasional dan diresmikan oleh Menteri Penerangan RI
Bapak Harmoko di Kantor Pusat Indosiar Jl. Damai No. 11 Daan Mogot
Jakarta Barat, sehingga pada tanggal tersebut ditetapkan sebagai tanggal
lahir atau ulang tahunnya Indosiar.
Indosiar merupakan televisi pertama di Indonesia yang
memeperkenalkan sistem NICAM (Near Instamously Companden Auto
Multiplex) yaitu teknologi yang memeberikan gambar sangat jernih dan
tanpa desis sehingga seperti memiliki kualitas compact disc di televisi.
Pada dasarnya sistem NICAM ini memberikan kenyamanan yang lebih
untuk para pemirsa Indosiar di rumah. Pada awal kegiatan penyiarannya,
Indosiar adalah perusahaan televisi pertama di Indonesia yang
menggunakan sistem peralatan teknologi yang canggih (digital) sehingga
28Indosiar. Contact Us. http://www.indosiar.com/contact (7 Maret 2012)
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dapat menyajikan kualitas gambar yang lebih baik dari teknologi analog
yang ada. Untuk menunjang kegiatan penyiarannya hingga saat ini
Indosiar telah membangun relay transmiter di 34 kota besar di Indonesia
dengan jangkauan yang dapat diterima oleh lebih dari 180 kota di
Indonesia.29
Sejak awal tayang tanggal 11 Januari 1995 dan sampai saat ini
Indosiar telah menyajikan berbagai jenis program televisi dengan
mengutamakan program produksi sendiri yang berkualitas, baik dalam
drama, musik, reality show, variety show, program anak-anak, serta
programprogram pemberitaan.
b. Visi dan Misi Indosiar
1) Visi Indosiar
Visi Indosiar adalah “Menjadi stasiun televisi terkemuka
dengan tayangan yang bersumber pada in-house production, krativitas
dan sumber daya manusia yang handal.
2) Misi Indosiar
Sudah menjadi tekad dari Indosiar dpat memberikan yang
terbaik bagi masyarakat Indonesia, maka misi yang diemban oleh
Indosiar adalah terwujud pada kata “FISH“ yang merupakan singkatan
dari kata-kata :




a) Futuristic bermakna “Berorientasi maju dengan terobosan baru“
dalam arti Indosiar selalu berorientasi ke depan dengan
menggunakan teknologi baru. Teknologi baru ini telah menjadi
suatu tradisi bagi Indosiar agar selalu berorientasi ke masa depan
dan menjadi yang terdepan.
b) Inovative . bermakna “Menjadi trendsetter dengan ide orisinil“
dalam arti Indosiar selalu mempunyai ide-ide baru dan orisinil
dalam setiap program yang disuguhkan sehingga dapat menyajikan
program-program baru yang disukai masyarakat.
c) Satisfaction bermakna “Mengutamakan kepuasan para
stakeholder“ dalam arti Indosiar selalu berusaha memberikan
perhatian pada kualitas acara ditambah dengan memperluas
jangkauan siarannya dengan fasilitas NICAM sehingga Indosiar
dapat memebrikan kenyamanannya yang lebih baik untuk para
pemirsanya di rumah.
d) Humanity yang bermakna “Peduli terhadap lingkungan sekitar“
dalam arti Indosiar berusaha untuk peka terhadap lingkungan
sekitar.30




Beberapa jadwal acara televisi di Indosiar yang banyak menarik
hati masyarakat Indonesia antara lain adalah31 :
1) Fokus Pagi
Ini adalah jadwal acara televisi Indosiar yang dilaksanakan
disiarkan setiap hari pada pukul tujuh pagi. Bentuk acaranya berupa
berita aktual yang terjadi pada hari kemarin dan perkembangan hingga
pagi itu.
2) Fokus Siang
Tidak berbeda dengan fokus pagi, acaranya juga berbentuk
berita yang disiarkan secara langsung pada pukul duabelas siang dan
berisi berita atau kejadian menarik yang terjadi diberbagai tempat di
indonesia dari pagi hingga siang.
3) Patroli
Jadwal acara televisi ini juga merupakan program yang banyak
pemirsanya, terutama masyarakat yang tertarik dengan berita kriminal
dan hukum. Karena isi acaranya memang seputar kejadian kriminal
dan pelanggaran hukum di seluruh indonesia. Ditayangkan setiap hari
pada pukul setengah duabelas siang.
4) Kartun
31Anne Ahira. Jadwal Acara Televisi. Blog Pribadi Anneahira.com.
http://www.anneahira.com/jadwal-acara-televisi.htm (7 Maret 2012).
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Jadwal acara televisi ini ditujukan untuk anak-anak kecil atau
balita. Disiarkan setiap hari pada pukul tujuh. Bentuk acaranya adalah
pemutaran film kartu yang isinya punya muatan edukasi, sehingga bisa
memberi pengaruh yang cukup baik bagi perkembangan jiwa anak.
5) Kiss Pagi
Merupakan acara yang mengupas tentang sisi sisi kehidupan
para artis Indonesia. Bentuk acaranya adalah seputar perkembangan
karir dari seorang artis, berbagi kasus yang melibatkan artis dan
sebagainya.
6) Sinema Pilihan
Jadwal acara televisi Indosiar yang selalu ini biasanya
diadakan pada malam hari. Wujudnya berupa pemutaran film yang
beberapa waktu lalu pernah diputar di gedung bioskop atau sinema.
Acara ini juga cukup banyak peminatnya, karena film yang diputar
juga merupakan film pilihan yang berkualitas.
7) Indonesian Got Talent
Ini adalah salah satu program andalan Indosiar. Jadi tidak
mengherankan jika pemirsa dan penggemarnya juga sangat banyak.
Wujud acaranya adalah kompetisi yang menampilkan bakat-bakat
terpendam yang dimiliki oleh masyarakat Indonesia, sehingga pemilik
bakat tersebut bisa menampilkan keistimewaan yang dimilikinya pada
pemirsa. Kemudia pemirsa juga bisa menjatuhkan pilihan untuk
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menentukan juaranya. Jadwal acara televisi ini disiarkan secara
langsung dari salah satu studio milik Indosiar di malam hari.
8) Sinetron
Ini juga menampilkan acara yang disukai oleh masyarakat,
terutama kaum wanita dan ibu-ibu. Wujudnya adalah berupa drama
yang diceritakan mengupas tentang sisi-sisi kehidupan manusia.
Jadwal acara televisi juga ditayangkan pada malam hari atau sore hari.
Selain yang disebut di atas, indosiar juga masih punya banyak
jadwal acara televisi yang menarik dan punya banyak pengemar, karena
itu sangatlah pantas bila indosiar dijadikan stasiun televisi utama
masyarakat Indonesia.
2. Analisis Isi Film Televisi (FTV)
a. FTV Drama Dendam dan Cinta
Ayah Shanti adalah seorang pemabuk dan pejudi yang selalu
kalah. Sehingga memaksa Shanti untuk melayani teman-teman ayahnya
sebagai tebusan dari kekalahannya di meja judi. Dan tidak jarang juga,
ayahnya merampas semua uang yang di punya Shinta.
Kehidupan Shanti berbanding terbalik dengan Shinta. Anak
sahabat ayahnya saat SMA ini hidup sangat bahagia bersama orang-orang
yang mencaintainya. Hal ini membuat Shanti cemburu dengan
kebahagiaan Shinta, dan berniat hendak merebutn semua kebahagiaan itu.
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Pertemuan Shinta dan Shanti berawal dari kematian ayah Shanti
yang dikeroyok massa karena kedapatan hendak mencuri motor. Saat
pengoroyokan itu, ayah Shinta kebetulan lewat dan akhirnya membawa
Shanti ke rumahnya karena kasihan dia tinggal sendiri.
Selama hidup bersama Shinta, Shanti perlahan merebut semua
kebahagiaan Shanti. Popularitas, kasih sayang ayahnya, dan termasuk pria
pujaan hatinya, Bara. Shinta sudah lama menaruh cinta kepada Bara,
teman sejak kecilnya. Dari kekagumannya berubah jadi cinta. Tapi Bara
tidak bisa mencintainya karena ia hanya bisa menyayanginya sebagai adik.
Dan Bara mencintai Shanti meskipun ibunya tidak merestuinya. Bahkan
Bara rela meninggalkan ibunya demi Shinta. Karena Shinta sudah tidak
satu atap lagi dengan Shanti.
Pertemuan Shinta dengan Rafa, pria pemilik Millenium Record
menjadi awal bangkitnya Shanti mengalahkan Shinta. Ini menjadi
kenyataan ketika Shinta kalah dari Shanti dalam kompetisi penyanyi
berbakat antar kampus.
Karena Shinta dan Shanti termasuk berbakat, sehingga mereka
diajak rekaman di salah satu televisi lokal yang bonafit. Dan akhirnya
Shinta dilihat ditelevisi oleh salah satu teman ayahnya, yang pernah
menidurinya. Dan pria itu pergi ke rumah Shanti dan meminta uang
karena dikiranya sudah berlimpah materi. Tapi aksi si pria bajingan itu
kedapatan oleh Bara, kekasih Shanti. Sehingga terjadi perkelahian, dan
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akhirnya Bara meninggal tertusuk belati si pria itu. Karena Shinta sangat
mencintai Bara, sehingga ia nekat melakukan aksi bunuh diri dengan
membawa pria bajingan itu di atas mobil dan menabrakkannya ke pohon.
Dan akhirnya mereka meninggal secara mengenaskan.
b. FTV Drama Aku Bukan Anak Tiri
Ibu Tara dan pak Irawan sudah bertahun-tahun merindukan
kehadiran seorang anak dan ternyata harapan mereka terkabul karena
Tuhan menganugrahi mereka seorang putri yang bernama Kasih. Tapi
sayangnya Kasih terlahir dalam keadaan cacat dikakinya dan itu yang
membuat ibu Tara sama sekali tidak mau menerima keberadaan Kasih.
Dia merasa sangat malu memiliki seorang putri yang cacat.
Suatu hari ibu Shintia yang merupakan kakak kandung ibu Tara
menitipkan Della putrinya untuk tinggal bersama ibu Tara, karena dia dan
suaminya akan mengadakan perjalanan jauh ke Jepang tapi sayangnya
pesawat yang mereka tumpangi terbakar sehingga ibu Shintia dan
suaminya harus meredam nyawa.
Semenjak saat itu ibu Taralah yang mengasuh Della, bahkan dia
lebih menyayangi Della ketimbang putrinya sendiri Kasih. Ibu Tara
bahkan tidak segan-segan untuk memukul Kasih bila gadis cilik
melakukan sedikit kesalahan.
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Tidak terima akan perilaku ibu Tara kepada Kasih membuat pak
Irawan sangat marah, akhirnya dia memutuskan untuk membawa pergi
Kasih jauh-jauh dari mamanya. Sayangnya ditengah perjalanan mobil
mereka mengalami kecelakaan hingga pak Irawan harus meredam nyawa.
Kebencian ibu Tara semakin bertambah kepada Kasih, dia
menganggap Kasih-lah yang telah membunuh pak Irawan. Kebencian itu
terus saja berlanjut sampai akhirnya Della dan Kasih tumbuh menjadi
gadis cantik.
Ibu Tara terus saja memperlakukan Kasih dengan semena-mena
sampai akhirnya dia mendengar suara jerit hati Kasih yang sedang
menangis meratapi kesedihannya kepada Mbok Tum yang merupakan
pembantu keluarga ibu Tara yang sudah bekerja selama puluhan tahun.
Pada itu hati ibu Tara mulai tersentuh dan dia juga mulai mengubah
sikapnya kepada Kasih.
Perubahan ibu Tara membuat Della iri dia tidak suka melihat ibu
Tara yang mulai menyayangi Kasih, akhirnya dia menyusun rencana
untuk mencelakai Kasih.
c. FTV Drama Timun Mas
Dua raja Jin sedang bertempur. Raja Jin Merah yang bernama Kala
Dungga dan ketika ia hendak dihabisi dua Raja Jin yang berwarna merah
dan hijau sedang bertarung dan ketika salah satunya Kala Dungga (merah)
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kalah dan hendak dihabisi, mendadak muncul Kyai Ahmad Sholeh yang
menolong.
Sebagai wujud terima kasih, Kala Dungga menikahkan putrinya
Mayang Arum dengan sang kyai, yang memutuskan kembali ke dunia
manusia. Sebelum meninggal, Kyai Ahmad Sholeh memberikan wasiat
supaya keturunannya yang setengah manusia setengah jin harus menikah
dengan manusia.
Untuk memenuhi perintah kakek moyangnya, Ahmad Kala Manyu
yang merupakan keturunan Kyai Ahmad Sholeh menaruh cucunya dalam
sebuah timun raksasa, yang kemudian diberikan pada Mbok Rondo.
Setelah tumbuh besar, bayi itu diberi nama Timun Mas.
Tidak ada yang menyangka, Timun Mas yang berasal dari bangsa
jin tumbuh menjadi gadis cantik. Sosoknya yang rupawan membuatnya
jadi rebutan antara raja jin Kala dengan Kyai Ismail, yang sama-sama
ingin menikahkan putra dan keponakan mereka dengan Timun Mas.
Kyai Ismail dan Hendrawan sendiri akhirnya diketahui sebagai
keturunan Kyai Ahmad Sholeh, sehingga tidak heran keduanya begitu
ngotot ingin mendapatkan Timun Mas. Pasalnya, mereka ingin memenuhi
wasiat sang kakek moyang.
Bahkan, Kyai Ismail harus berjuang mati-matian melawan raja jin
Merah Kala Raja yang ingin menarik Timun Mas kembali ke alam gaib
46
lagi. Pertarungan makin seru setelah Kala Raja mengirim raksasa Kala
Bendana untuk memuluskan niatnya.
B. Pembahasan Hasil Penelitian
Hasil penelitian yang didapatkan peneliti adalah hasil analisis dari
beberapa FTV yang dijadikan sampel penelitian guna mengidentifikasi beberapa
permasalahan yang diangkat untuk membantu memberikan gambaran terhadap
rumusan permasalahan yang ada.
Dari hasil penelitian secara umum, penulis dapat mendeskripsikan melalui
tabel di bawah ini. Hasil tersebut didapatkan melalui analisis FTV Drama Indosiar
dengan cara menyaksikan langsung. Penelitian ini menemukan terdapat
kecenderungan pada kekerasan dalam banyak adegan dalam film yang banyak
ditayangkan di Indosiar. Dari tiga film yang dianalisis, terdapat 31 adegan yang
mengarah kepada kekerasan, delapan adegan dengan seksual, dan satu adegan
yang terkesan membenarkan mistis.
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Tabel 1.1. Deskripsi umum hasil penelitian tentang kecenderungan dan frekuensi
adegan yang melanggar Peraturan KPI tahun 2009 dalam FTV Drama
Indosiar (sumber: pengolahan data 2012)
1. menganalisis Isi Pesan Adegan Dalam Siaran Film Televisi (FTV) Drama
Indosiar Yang Tidak Sesuai Peraturan KPI (Komisi Penyiaran Indonesia)
Tahun 2009
Dalam artikata.com, kecenderungan diartikan . kecondongan (hati);
kesudian; keinginan (kesukaan) akan: ada ~ bahwa kesenian Bali disesuaikan
dengan selera turis; seluruh peserta rapat menyatakan ~ nya untuk menerima
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usul itu;32 Sedangkan isi berarti sesuatu yang ada (termuat, terkandung, dan
sebagainya) di dalam suatu benda33. Dan pesan diartikan (1) perintah, nasihat,
permintaan, amanat yang disampaikan lewat orang lain: apa -- ayahmu ketika
beliau berangkat ke Bandung?; (2) perkataan (nasihat, wasiat) yang terakhir
(dari orang yang akan meninggal dunia): aku teringat -- ayahku tatkala ia akan
menutup mata; (3) cak pesanan: banyak -- yang tidak dapat dilayani karena
kekurangan tenaga dan bahan.34
Kecenderungan isi pesan dalam adegan yang dinaksud dalam
penelitian ini adalah kecondongan yang terkandung dalam amanat atau nasihat
setiap adegan pada FTV Drama Indosiar yang tidak sesuai dengan P3-SPS
tahun 2009.
Dalam penelitian ini, ada beberapa kategori adegan yang peneliti
ambil untuk dijadikan variabel dalam melangsungkan analisis. Dalam hal ini
ada tiga adegan yang dianggap peneliti rawan dalam FTV Drama Indosiar.
Ketiga adegan itu adalah adegan kekerasan dan sadisme, adegan seksual, dan
adegan mistik dan supranatural. Hal ini mengingat amanat peraturan KPI
dalam Pedoman Perilaku Penyiaran dan Standar Program Siaran (P3-SPS)
tentang kewajiban lembaga penyiaran melakukan pembatasan adegan





































































Tabel 1.2. Deskripsi hasil penelitian tentang kecenderungan adegan yang
melanggar Peraturan KPI tahun 2009 dalam FTV Drama
Indosiar (sumber: pengolahan data 2012)
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a. Adegan Kekerasan dan Sadisme
Dalam Pedoman Perilaku Penyiaran dan Standar Program Siaran
(P3-SPS), adegan kekerasan diartikan adegan yang menampilkan tindakan
verbal dan/atau non-verbal yang menimbulkan rasa sakit secara fisik,
psikis, dan/atau sosial bagi korban kekerasan. Sedangkan Adegan sadisme
adalah adegan yang menampilkan tindakan verbal dan/ atau non-verbal
yang menimbulkan rasa sakit secara fisik dan/atau psikis di luar batas
perikemanusiaan.35
Bab XI tentang Pembatasan dan Pelarangan Kekerasan dan
Sadisme bagian pertama Pembatasan Program Siaran Pasal 25 ayat 1 dan
2 dikatakan (1) Program siaran atau promo program siaran yang
mengandung muatan kekerasan, baik berupa percakapan dan/atau adegan
kekerasan secara eksplisit hanya dapat disiarkan pada pukul 22.00–03.00
waktu setempat. (2) Program siaran non-faktual yang ber-genre laga dapat
bermuatan kekerasan sesuai dengan klasifikasi program siaran.
Pada bagian kedua tentang Pelarangan Program Siaran Kekerasan
Pasal 26 disebutkan (1) Program siaran dilarang membenarkan kekerasan
dan sadisme sebagai hal yang lumrah dalam kehidupan sehari-hari. (2)
Lagu-lagu atau klip video yang mengandung muatan pesan mendorong
35Komisi Penyiaran Indonesia. Pedoman Perilaku Penyiaran dan Standar Program Siaran
(P3-SPS). (Jakarta: KPI, 2009), h. 40.
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atau memicu kekerasan dilarang disiarkan. (3) Adegan kekerasan dan
sadisme dilarang sebagai berikut:
1) menampilkan secara detil (big close up, medium close up, extreme
close up) korban yang berdarah-darah, korban/mayat dalam kondisi
tubuh yang terpotong-potong, dan kondisi yang mengenaskan lainnya;
2) menampilkan adegan penyiksaan secara close up dengan atau tanpa
alat (pentungan/pemukul, setrum, benda tajam) secara nyata, terkesan
sadis dan membuat pemirsa merasa ngeri, seperti: menusuk dengan
pisau, jarum atau benda lain, sehingga darah menyembur dan
mengeluarkan isi tubuh, serta menembak dari dekat;
3) pembunuhan yang dilakukan dengan sadis baik terhadap manusia
maupun hewan, seperti: memotong-motong bagian tubuh,
menggantung dengan maksud menyiksa/membunuh;
4) memakan manusia dan/atau hewan yang tidak lazim untuk
dikonsumsi;
5) adegan bunuh diri secara detil, seperti: menembak kepala dengan
pistol atau menusuk dengan pisau/pedang; dan/atau
6) menampilkan wajah pelaku bunuh diri secara detil.36
Adapun kategori kekerasan yang terucap tercantum dalam SPS
(Standar Program Siaran) bagian ketiga tentang Kata-kata Kasar dan
Makian Pasal 27 yakni (1) Program siaran dilarang menggunakan kata-
36Ibid., h. 55-51.
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kata kasar dan makian baik diungkapkan secara verbal maupun non-verbal
yang mempunyai kecenderungan menghina/merendahkan martabat
manusia, memiliki makna jorok/mesum/cabul/vulgar, serta menghina
agama dan Tuhan. (2) Kata-kata kasar dan makian sebagaimana yang
dimaksud pada ayat (1) di atas dilarang disiarkan mencakup kata-kata
dalam bahasa Indonesia, bahasa daerah, dan bahasa asing. (3) Ketentuan
mengenai kata-kata kasar dan makian sebagaimana yang dimaksud pada
ayat (2) digolongkan pada program faktual, non-faktual laga, dan non-
faktual non-laga. (4) Kata-kata kasar dan makian pada program faktual
yang dilarang sebagaimana yang dimaksud pada ayat (3) adalah sebagai
berikut:
1) kata-kata kasar ataupun umpatan, seperti: anjing, babi, monyet,
bajingan, goblok, tolol, dungu, brengsek atau kata lain yang
mempunyai makna yang sama.
2) kata-kata yang bermakna kelamin laki atau kelamin perempuan;
3) kata-kata yang bermakna hubungan seks/persetubuhan; dan/atau
4) kata-kata yang bermakna kotoran manusia atau hewan.
Pada ayat 5 disebutkan Kata-kata kasar dan makian pada program
non-faktual laga yang dilarang sebagaimana yang dimaksud pada ayat (3)
adalah sebagai berikut:
1) kata-kata yang bermakna kelamin laki atau kelamin perempuan;
dan/atau
53
2) kata-kata yang bermakna hubungan seks/persetubuhan.
Dan pada ayat 6 dituliskan Kata-kata kasar dan makian pada
program non-faktual non-laga yang dilarang sebagaimana yang dimaksud
pada ayat (3) adalah sebagai berikut: (a) kata-kata yang bermakna kelamin
laki atau kelamin perempuan; (b) kata-kata yang bermakna hubungan
seks/persetubuhan; dan atau (c) kata-kata yang bermakna kotoran manusia
atau hewan.37
Pada tabel 1.2 di atas menunjukkan adegan yang paling banyak
adalah adegan yang menampilkan dengan tindakan kekerasan. Baik secara
fisik, verbal, maupun nonverbal. Kekerasan fisik mendominasi dari setiap
adegan kekerasan, menyusul kekerasan dengan cacian makian.
Dalam FTV Dendam dan Cinta, terdapat 13 adegan kekerasan
fisik. Dengan cara memukul, menjambak rambut, menampar, dan
mendorong dengan sadis. Terdapat juga adegan pembunuhan dengan cara
menusuk menggunakan pisau dan menampilkan dengan close up dan
memperlihatkan darah korban dengan vulgar. Hal ini tidak diperbolehkan
dalam SPS menampilkan adegan pembunuhan dengan memperlihatkan
darah dan men-close up adegan semacam itu.
















Artinya sesungguhnya pembalasan terhadap orang-orang yang
memerangi Allah dan rasul-Nya dan membuat kerusakan di muka bumi,
hanyalah mereka dibunuh atau disalib, atau dipotong tangan dan kaki
mereka dengan bertimbal balik, atau dibuang dari negeri (tempat
kediamannya). yang demikian itu (sebagai) suatu penghinaan untuk
mereka didunia, dan di akhirat mereka beroleh siksaan yang besar,
Dalam FTV Drama Aku Bukan Anak Tiri, terdapat 13 adegan
kekerasan. Dengan cara menjambak, menendang, menampar, dan memaki
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anak di bawah umur. Beberapa adegan dalam film ini mengesankan
kesadisan tokoh ibu dalam menyiksa anaknya. Hal ini terjadi karena
kebencian seorang tokoh ibu kepada anaknya, disebabkan anaknya terlahir
cacat. Sang ibu tak mampu menerimanya, sehingga ia menyiksanya
dengan sadis.
FTV Drama Timun Mas menempati urutan yang paling sedikit
adegan kekerasan dari tiga judul film dalam sampel penelitian ini yang
tidak sesuai dengan P3-SPS. Hanya terdapat. Diantara adegan itu adalah
adegan penyiksaan anak majikannya terhadap tokoh Timun Mas karena
kecemburuannya. Sehingga ia disiksa menggunakan garpu. Sehingga
wajahnya menjadi terluka dan berdarah-darah.
b. Adegan Seksual
Dalam Standar Program Siaran Bab I tentang Ketentuan Umum
pasal 1 ayat 24, adegan seksual didefenisikan sebagai adegan yang
menampilkan tindakan verbal dan atau non-verbal yang menunjukkan atau
melampiaskan hasrat seksual.38
Dalam Standar Program Siaran Bab X tentang Pembatasan dan
Pelarangan Seksualitas Pasal 16 ayat 2 disebutkan bahwa adegan seksual
sebagaimana yang dimaksud pada ayat 1 di atas diperbolehkan dalam
konteks kasih sayang dalam keluarga dan persahabatan, termasuk
38Ibid., h. 40.
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didalamnya: mencium pipi, mencium kening/dahi, mencium tangan,
sungkem, bergandengan tangan, dan/atau berpelukan.39
Adapun yang dilarang dalam Standar Program Siaran Bab X
tentang Pembetasan dan Pelarangan Seksualitas Bagian Kedua tentang
Pelarangan Adegan Seksual Pasal 17. Disebutkan bahwa program siaran
yang bermuatan adegan seksual dilarang sebagai berikut:
1) mengeksploitasi bagian-bagian tubuh yang lazim dianggap dapat
membangkitkan birahi, seperti: paha, bokong, payudara, dan/atau alat
kelamin;
2) menayangkan penampakan alat kelamin, ketelanjangan dan/atau
kekerasan seksual;
3) adegan gerakan tubuh atau tarian yang dapat membangkitkan gairah
seks, khususnya bagian tubuh sekitar dada, perut, pinggul/bokong;
4) adegan berpelukan mesra sambil bergumul antara lawan jenis maupun
sesama jenis yang dapat membangkitkan libido;
5) adegan menyentuh, meraba, atau meremas bagian tubuh yang dapat
membangkitkan birahi, seperti: paha, selangkangan, bokong,
payudara, atau perut;
6) adegan ciuman bibir penuh nafsu dan adegan ciuman pada bagian-
bagian tubuh yang dapat membangkitkan birahi, seperti: pada leher,
payudara, telinga, atau perut;
39Ibid., h. 49.
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7) adegan yang mengesankan ciuman bibir secara samar-samar;
8) adegan masturbasi secara terbuka;
9) adegan yang mengesankan masturbasi secara samar-samar;
10) percakapan atau adegan yang menggambarkan rangkaian aktivitas ke
arah hubungan seks dan/atau persenggamaan;
11) menampilkan persenggamaan atau hubungan seks heteroseksual
homoseksual/lesbian, atau benda tertentu yang menjadi simbol seks
secara terbuka atau samar-samar;
12) suara-suara atau bunyi-bunyian yang mengesankan berlangsungnya
kegiatan hubungan seks dan/atau persenggamaan;
13) adegan yang menggambarkan hubungan seks antar binatang secara
vulgar, antara manusia dan binatang atau alat peraga lainnya;
14) adegan pemerkosaan atau kekerasan seksual secara vulgar;
15) adegan yang menunjukkan terjadinya pemerkosaan atau kekerasan
seksual secara samar-samar;
16) lirik lagu yang secara eksplisit dapat membangkitkan hasrat seksual;
dan/atau pembicaraan mengenai hubungan seksual secara vulgar.40
Dalam FTV Drama Dendam dan Cinta, terdapat beberapa adegan
yang memperlihatkan kekerasan seksual dengan cara memperkosa.
Adegan itu dilakukan secara samar-samar. Hal itu sangat jelas dilarang
dalam Standar Program Siaran Bab X tentang Pembetasan dan Pelarangan
40Ibid., h. 50-51.
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Seksualitas Bagian Kedua tentang Pelarangan Adegan Seksual Pasal 17
ayat 15, bahwa adegan dilarang menunjukkan terjadinya pemerkosaan
atau kekerasan seksual secara samar-samar.
Sedangkan dalam FTV Drama Aku Bukan Anak Tiri menampilkan
secara vulgar alat kelamin sosok bayi yang baru lahir yang tidak
sepantasnya di close up untuk memperjelas pesan yang ingin
disampaikannya. Hal itu menyalahi aturan main yang ditetapkan dalam
SPS sebagai pedoman dalam penyiaran.
Selain adegan itu, terdapat juga eksploitasi bagian dada seorang
tokoh ibu dalam FTV ini. Adegan ini menampilkan seorang ibu hanya
memakai handuk dengan dada terbuka.
Berbeda halnya dalam FTV Drama Timun Mas. Peneliti tidak
menemukan adanya pelanggaran terhadap pasal pembatasan adegan
seksual yang dapat merusak norma kesusilaan. Namun FTV ini lebih
bernuansa mistik dan supranatural.
c. Adegan Mistik dan Supranatural
Sesuai dengan amanat P3 Bab XIII SPS tentang Pembatasan dan
Pelarangan Siaran Mistis dan Supranatural Pasal 16 bahwa Lembaga
penyiaran wajib membatasi muatan program mistik dan supranatural.
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Adegan mistik dan supranatural adalah adegan yang menampilkan
tindakan verbal dan/atau non-verbal yang dimaksud untuk menunjukkan
kondisi dan/atau keadaan di luar batas kemampuan manusia.41
Seperti yang dijelaskaan dalam Al-Qur’an dalam surat Al-Baqarah

























Artinya: Dan mereka mengikuti apa yang dibaca oleh syaitan-
syaitan pada masa kerajaan Sulaiman (dan mereka mengatakan bahwa
41Ibid., h. 40.
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Sulaiman itu mengerjakan sihir), padahal Sulaiman tidak kafir (tidak
mengerjakan sihir), hanya syaitan-syaitan lah yang kafir (mengerjakan
sihir). Mereka mengajarkan sihir kepada manusia dan apa yang diturunkan
kepada dua orang malaikat di negeri Babil yaitu Harut dan Marut, sedang
keduanya tidak mengajarkan (sesuatu) kepada seorangpun sebelum
mengatakan: "Sesungguhnya kami hanya cobaan (bagimu), sebab itu
janganlah kamu kafir". Maka mereka mempelajari dari kedua malaikat itu
apa yang dengan sihir itu, mereka dapat menceraikan antara seorang
(suami) dengan isterinya. Dan mereka itu (ahli sihir) tidak memberi
mudharat dengan sihirnya kepada seorangpun, kecuali dengan izin Allah.
Dan mereka mempelajari sesuatu yang tidak memberi mudharat
kepadanya dan tidak memberi manfaat. Demi, sesungguhnya mereka telah
meyakini bahwa barangsiapa yang menukarnya (kitab Allah) dengan sihir
itu, tiadalah baginya keuntungan di akhirat, dan amat jahatlah perbuatan
mereka menjual dirinya dengan sihir, kalau mereka mengetahui.
Dalam Bab XIII SPS tentang Pembatasan dan Pelarangan Siaran
Mistis dan Supranatural Pasal 32 disebutkan Program siaran fiksi, seperti:
drama, film, sinetron, komedi, atau kartun, yang menyajikan kekuatan
atau makhluk supranatural dalam bentuk fantasi dapat disiarkan sesuai
dengan klasifikasi program siaran.42
42Ibid., h. 60.
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Mistik dan supranatural dalam film bisa dibenarkan dengan catatan
tidak menampilkan :
1) mayat bangkit dari kubur;
2) mayat digerayangi belatung;
3) mayat/siluman/hantu yg berdarah-darah;
4) mayat/siluman/hantu dengan panca indera yang tidak lengkap dan
kondisi mengerikan;
5) orang sakti makan sesuatu yang tak lazim, seperti: benda tajam,
binatang, batu, atau tanah;
6) memotong anggota tubuh, seperti: lidah, tangan, kepala, dan lain-lain;
dan/atau
7) menusukkan atau memasukkan benda, seperti: jarum, paku, benang ke
anggota tubuh.43
Perlu dipahami di sini, bahwa adegan mistik dan supranatural
dalam program fiksi tidak dilarang dalam SPS. Hanya saja lembaga
penyiaran diharuskan membatasi adegan mistik yang dapat membuat
penonton seakan percaya kepada hal-hal yang mistik, merasa ngeri, dan
ketakutan. Selain itu, pembatasannya dilarang seakan membenarkan
mistik dan supranatural. Dalam SPS Bab XIII Pasal 34 Ayat (1)
menyebutkan program siaran dilarang membenarkan mistik dan
supranatural sebagai hal yang lumrah dalam kehidupan sehari-hari.
43Ibid., h. 61.
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Dari tiga film yang dijadikan sampel penelitian ini, hanya
teradapat satu adegan yang peneliti asumsikan melanggar dalam pasal
pembatasan adegan mistik dan supranatural. Dalam FTV Timun Mas,
terdapat adegan yang seakan membenarkan mistik. Adegan ini
diperagakankan oleh beberpa orang tokoh kyai memberikan berupa jimat
kepada tokoh lakon Timun Mas untuk melawan bangsa Jin, karena ia
selalu diganggu dalam mimpinya. FTV Timun Mas ini memang diangkat
dari cerita rakyat, di mana sosok Timun Mas lahir dari hasil pernikahan
seorang kyai dengan seorang putri dari kerajaan Jin. Sehingga dalam FTV
ini, nuansa mistiknya sangat kental.
Dari hasil penelitian ini menemukan kecenderungan isi pesan dalam
adegan pada FTV Drama Indosiar yakni lebih pada aspek kekerasan,
kemudian seksual, dan mistik. Walaupun sebenarnya, FTV ini jika dilihat dan
dipersepsikan penontonnya bukan lebih banyak kekerasannya. Namun nuansa
mistik yang menjadi lebih dominan dalam persepsi khalayak penontonnya.
Seperti kekuatan supranatural, berkelahi dengan makhluk halus, terbang-
terbang, dan beberapa adegan yang di luar kemampuan manusia biasa. Hal ini
dimaklumi, karena lakon cerita yang diangkat berasalh dari cerita rakyat,
dongen, cerita legenda dan sebagainya.
2. Frekuensi Adegan Yang Tidak Sesuai Peraturan KPI (Komisi Penyiaran
Indonesia) Tahun 2009 dalam Film Televisi (FTV) Drama Indosiar
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Frekuensi dalam wikipedia.org diartikan ukuran jumlah putaran ulang
(durasi) per peristiwa dalam selang waktu yang diberikan.44 Sedangkan
adegan dalam artikata.com diartikan (1) pemunculan tokoh baru atau
pergantian susunan (layar) pada pertunjukan wayang; (2) bagian babak dalam
lakon (sandiwara film): beberapa -- dalam film itu telah dipotong oleh bagian
sensor.45
Frekuensi adegan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah jumlah
putaran dalam bagian babak yang diperagakan dan ditampilkan, baik berupa
gerakan, maupun perkataan (verbal maupun non verbal) pada FTV Drama
Indosiar yang melanggar peraturan KPI (Komisi Penyiaran Indonesia) tahun
2009.
FTV yang dimaksud tidak sesuai dengan peraturan KPI (Komisi
Penyiaran Indonesia) adalah FTV yang dikategorikan keluar dari rel aturan
dalam P3-SPS. Baik dari adegan-adegan yang diperagakan dalam film






































Tabel 1.3. Deskripsi hasil penelitian tentang frekuensi adegan yang
melanggar Peraturan KPI (Komisi Penyiaran Indonesia) tahun
2009 dalam FTV Drama Indosiar (sumber: pengolahan data
2012)
Pada tabel 1.3 menunjukkan bahwa adegan kekerasan menempati
urutan pertama pelanggaran terhadap P3-SPS tahun 2009.  Terdapat 13
adegan yang menunjukkan kekerasan dalam FTV Dendam dan Cinta dengan
durasi 68 detik. Dalam FTV Aku Bukan Anak Tiri juga terdapat 13 adegan
kekerasan dengan durasi sedikit lbih banyak, yakni 69 detik. Sedangkan
kategori adegan kekerasan yang diasumsikan melanggar dalam Timun Mas
terdapat lima adegan, dengan durasi 10 detik. Sehingga ditemukan semua
adegan kekerasan dari tiga sampel FTV sebanyak 31 adegan dengan durasi
247 detik. Data ini mengindikasikan banyaknya adegan kekerasan dalam
FTV Drama yang disiarkan Indosiar.
Hasil penelitian ini sejalan dengan adanya beberapa teguran Komisi
Penyiaran Indonesia (KPI) Pusat tahun 2009 kepada Indosiar terkait FTV
Drama yang banyak memuat adegan kekerasan yang tidak sesuai dengan
klasifikasi program siaran.46
46Lihat Komisi Penyiaran Indonesia. Laporan Akhir Tahun KPI Pusat 2009. (Jakarta: KPI,
2009), h. 22 dan 26.
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Frekuensi adegan seksual menempati urutan kedua dari pelanggaran
terhadap P3-SPS tahun 2009. Hal ini ditemukan pada dua FTV dari tiga yang
diteliti diasumsikan melanggar tentang pembatasan adegan seksual. Dalam
FTV Drama Dendam dan Cinta, terdapat adegan pemorkosaan secara samar-
samar. Adegan seksual terdapat lima adegan dengan durasi tujuh detik.
Sedangkan dalam FTV Aku Bukan Anak Tiri, terdapat adegan seksual
sebanyak tiga kali dengan durasi enam detik. Hanya FTV Drama Timun Mas
yang tidak ditemukan pelanggaran pembatasan tentang adegan seksual.
Jumlah dari semuanya ditemukan sekurang-kurangnya delapan adegan dengan
durasi 13 detik. Hasil ini menujukkan masih terdapatnya bumbu-bumbu
seksual dalam FTV Drama Indosiar sebagai penarik pemirsanya.
Terkait adegan mistik dan supranatural, dari tiga sampel FTV, hanya
terdapat satu yang menampilkan adegan mistik yang dilarang dalam peraturan
KPI tahun 2009. Hanya FTV Drama Timun Mas yang menampilkan adegan
mistik yang diasumsikan melanggar P3-SPS, dengan durasi 20 detik dalam
satu adegan. Dalam adegan itu, terdapat adegan seorang kyai memberikan
jimat. Hal ini peneliti asumsikan melanggar, karena seakan-akan
membenarkan mistik dalam kehidupan sehari-hari. Walaupun FTV ini dibuat
dengan nuansa mistik yang kental, namun hanya satu adegan yang ditemukan
melanggar. Dari data ini, peneliti melihat bahwa unsur mistik sudah mulai






Berdasarkan hasil penelitian di atas, maka penulis dapat menarik beberapa
kesimpulan sebagai berikut :
1. Kecenderungan isi pesan dalam adegan pada FTV Drama Indosiar adalah
terdapat banyak kandungan kekerasan pada setiap adegannya. Menyusul
adegan seksual menempati urutan kedua. Kemudian adegan mistik dan
supranatural menjadi urutan ketiga, dalam melanggar pembatasan adegan
dalam program acara.
2. Frekuensi adegan yang dilarang dalam peraturan KPI (Komisi Penyiaran
Indonesia) tahun 2009 dalam FTV Drama Indosiar masih mendominasi
adegan kekerasan. Terdapat 31 adegan kekerasan dengan durasi 247 detik
pada ketiga sampel FTV yang diteliti. Masing-masing FTV Drama Dendam
dan Cinta, dan Aku Bukan Anak Tiri menampilkan 13 adegan dengan durasi
68 dan 69 detik. Sedangkan Timun Mas mempunyai lima adegan kekerasan
dengan durasi 10 detik. Adegan seks menampilkan delapan adegan dengan
durasi 13 detik. Tiga adegan dalam Aku Bukan Anak Tiri, dengan durasi
enam detik, dan lima adegan dalam Dendam dan Cinta dengan durasi tujuh
detik. Sedangkan adegan mistik hanya terdapat satu adegan yang diasumsikan
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melanggar, yakni pada FTV Drama Timun Mas dengan frekuensi satu adegan
dengan durasi 20 detik.
B. Saran-Saran
Adapun saran-saran dari hasil penelitian ini adalah:
1. Bagi Indosiar
Agar meningkatkan dan memperhatikan nilai lebih dari setiap program-
program siarannya. Sehingga menjadi stasiun televisi yang mampu
menghibur, mencerdaskan, dan mendidik menjadi bangsa yang bermoral.
2. Bagi Masyarakat Umum
Supaya menjadi penonton yang cerdas memilah-milah program acara yang
sehat untuk ditonton. Terutama untuk konsumsi anak-anak yang belum
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